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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 
3.1.1.  Tempat Penelitian
Pokok bahasan (variabel) yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Dependent variable dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, sedangkan independent variable dalam penelitian ini adalah remunerasi dan budaya kerja. Objek yang akan diteliti adalah variabel-variabel tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Rindam III Siliwangi, Jl Manado No 4 Bandung. Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka akan dianalisis bagaimana pengaruh remunerasi dan budaya kerja terhadap kinerja PNS Rindam III Siliwangi.

3.1.2.  Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama bulan April 2020 - Agustus 2020. Penelitian dimulai dengan penelitian pendahuluan, menyusun proposal, penyusunan instrumen, uji coba instrumen, pengumpulan data, tabulasi dan analisis data, menyusun naskah tesis sampai dengan ujian tesis. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Tabel III.1.

Tabel III.1.
Waktu Penelitian

	No
	Kegiatan
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags

	1
	Penelitian Pendahuluan
	
	
	
	
	

	2
	Menyusun Proposal
	
	
	
	
	

	3
	Izin Riset dan Bimbingan Instansi
	
	
	
	
	

	4
	Pengambilan Data dan Analisis Data
	
	
	
	
	

	5
	Menyusun Naskah Tesis
	
	
	
	
	

	6
	Ujian Tesis
	
	
	
	
	


Sumber : Penulis Tahun 2020
3.2.  Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara kerja untuk mengumpulkan data dan kemudian mengolah data sehingga menghasilkan data yang dapat memecahkan permasalahan penelitian. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Winarno Surakhmad dalam Rosliani (2017) yaitu: Metode penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama ini dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan dan situasi penyelidikan.
Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Masyhuri dalam Rosliani (2017) menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat deskriptif merupakan penelitian yang memberi gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. Melalui penelitian deskriptif maka akan diperoleh :
1. Deskripsi tentang persepsi guru mengenai kompetensi di SDN Karangtanjung 1.
2. Deskripsi tentang persepsi guru mengenai pelatihan di SDN Karangtanjung 1.
3. Deskripsi tentang persepsi guru mengenai profesionalisme di SDN Karangtanjung 1.

Penelitian verifikatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik Ramadhan (2019). Dalam hal ini penelitian verifikatif bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh kompetensi terhadap profesionalisme guru di SDN Karangtanjung 1.
2. Mengetahui pengaruh pelatihan terhadap profesionalisme guru di SDN Karangtanjung 1.
3.  Untuk menjelaskan atau menganalisis pengaruh antara kompetensi dan pelatihan terhadap profesionalisme  guru di SDN Karangtanjung 1.


3.2.1.  Desain Penelitian
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2017, hlm. 30) menyatakan “desain penelitian merupakan gambaran umum penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan tertentu”. Dengan demikian peneliti dalam membuat desain penelitian lebih bersifat umum dengan pendekatan kuantitatif dengan instrumen dalam mendapatkan data dengan menggunakan angket kuesioner untuk mengukur indikatorindikator pada variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti merancang segala proses yang akan dilakukan dengan melalui langkah-langkah penelitian survey menurut Sugiyono (2017, hlm. 49) seperti dibawah ini:
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Gambar 3.1
Desain Penelitian
Berdasarkan desain penelitian yang dipilih, peneliti kemudian menjelaskan apa yang akan dilakukan pada setiap langkah sebagai berikut:
1. Penulis harus mengidentifikasi dan merumuskan masalah apa yang akan diteliti, seperti kompetensi yang digunakan oleh guru tidak menentu dan sosialisasi pelatihan.
2. Penulis mencari dan menetapkan teori yang akan digunakan dalam penelitiannya. 
3. Penulis merumuskan hipotesis sementara dari penelitiannya, dimana terdapat hubungan antara kompetensi dan pelatihan terhadap profesionalisme guru di SDN Karangtanjung 1.
4. Penulis mengumpulkan data yang berasal dari subjek yang akan diteliti melalui metode yang penulis gunakan dalam penelitian. Disini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif serta metode survey, yang dimana instrumen yang digunakan berupa angket atau kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan.
5. Penulis menganalisis data yang berhasil dikumpulkan menggunakan aplikasi pengolah data seperti SPSS. 
6. Penulis membuat kesimpulan akhir dari hasil penelitiannya, apakah hipotesisnya mengenai hubungan kompetensi dan pelatihan terhadap profesionalisme guru, baik secara parsial maupun simultan.

3.3.  Bentuk Penelitian Kuantitatif
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam Wahyudin (2018) dikataan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode ini digunakan untuk untuk mendeskripsikan pentimpangan antara yang seharusnya dengan keadaan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara rencana dengan pelaksanaan. Menurut Sugiyono (2017, hlm 14) pengertian metode kuantitatif adalah: 
Metode kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, serta digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data tersebut menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapakan sebelumnya.
 Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan pelatihan terhadap profesionalisme guru



3.4.  Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Sugiyono dalam Rosdiani (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Ruang lingkup penelitian yang akan digunakan sebagai subjek penelitian adalah seluruh guru SDN Karangtanjung berjumlah 18 anggota guru. Berdasarkan data yang ada, jumlah populasi guru di SDN karangtanjung

. Tabel 3.1.
Data Populasi Guru
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3.4.2. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel (sampling) adalah pengambilan sampel dari populasi. Sampel yang merupakan bagian dari populasi trsebut kemudian diteliti dan hasil penelitian kemudian dikenakan pada populasi sebagai bentuk generalisasi. Teknik penarikan sampel bias dilakukan dengan dua metode yaitu metode probailitas yaitu metode acak (random) dan metode non probabilitas. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non probabilitasn dengan menentukan sendiri sampel dari populasi.
.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif ini menyajikan penelitian berupa analisis pada data-data (numerical) yang diolah dengan metoda statistika. Penelitian ini berbentuk penelitian eksplanatoris (expalanatoriy research) yang menggambarkan dan menjelaskan hubungan antara variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable) yaitu hubungan antara variabel Kompetensi  dan Pelatihan Terhadap Profesionalisme guru.
Salah satu kegiatan perencanaan proyek penelitian adalah merumuskan alat pengumpulan data sesuai dengan masalah yang diteliti, untuk mendapatkan data-data yang otentik dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data primer dan data sekunder sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian yaitu guru SDN Karangtanjung . Pengumpulan data primer ini adalah sebagai berikut:

a. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi yakni pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara menghimpun berbagai data atau informasi tertulis yang erat kaitannya dengan obyek penelitian seperti neraca otentik.
b. Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara langsung antara penulis dengan manajer personalia yang mempunyai wewenang untuk memberikan informasi yang berhubungan dengan data yang diperoleh.
c. Observasi
Observasi adalah suatu cara yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data dengan cara meninjau langsung kepada objek masalah yang diteliti.
d. Kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai masalah fungsi kompetensi dan pelatihan guru disertai kemungkinan-kemungkinan jawaban yang harus dipilih, dan kuesioner ini dibagikan kepada responden yang menjadi anggota sampel. Adapun data dalam penyusunan kuesioner ini merupakan penjabaran dari dimensi dan indikator variabel-variabel yang diteliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh pihak lain, secara tidak langsung diperoleh dari objek penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan membaca dan mempelajari literatur-literatur, laporan atau file perusahaan yang semuanya memiliki kaitannya dengan masalah yang diteliti.
Data yang telah terkumpul melalui angket, kemudian penulis olah kedalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara menetapkan skor jawaban dari pertanyaan yang telah dijawab oleh responden, dimana pemberian skor tersebut didasarkan pada ketentuan Sugiyono  (2008:108).
Tabel  III.1
Penilaian Skala Likert
	Alternatve
	Bobot

	SS =   Sangat Setuju
S   =   Setuju
RG =   Ragu-ragu
TS  =  Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
	5
4
3
2
1


Sumber : Sugiyono (2008:108)
Untuk mengetahui tingkat pengaruh sistem informasi akuntansi pada  penjualan, Skor sebagai hasil awal tersebut oleh penulis ditindak lanjuti dengan :
0. Menyeleksi data, sehingga diketahui data yang memenuhi syarat untuk diolah lebih lanjut.
0. Membuat skala pengukuran melalui penetapan skor.
0. Mentabulasi data, data yang telah dikelompokan tadi kemudian dimasukan kedalam tabel untuk diketahui frekuwensinya dan masing-masing aspek pengukuran.
0. Menghitung tingkat pemanfaatan sistem informasi akuntansi pada  penjualan dengan rumus:		


Keterangan :
Total Skor	= Total dari skor angket 
   SMI	= Skor Maksimal Ideal


0. Pedoman penafsiran.
Table III.2
Kriteria Penilaian
	
No.
	Persentasi
	
Keterangan

	1)
2)
3)
4)
5)
	0%  -  20 %
21 % - 40 %
41 % - 60 %
61 % - 80 %
81 % - 100 %
	Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-ragu
Setuju 
Sangat Setuju


Sumber : Sugiyono (2006:87)
0. Menyusun tabel frekuensi sehingga diketahui nilai rata-rata x, y, xy, x² dan y².
0. Menarik kesimpulan dan membuat penjelasan.


3.6. Variabel dan Pengukuran
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis variabel, yaitu:
1. Variabel independen (variabel X1) yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kompetensi.
2. Variabel independen (variabel X2) yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pelatihan.
3. Variabel dependen (variabel Y) yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini Profesionalisme guru.
Sub indikator dan variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini tampak pada tabel tersebut:

Operasionall variabel kompetensi guru
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Pertanyaan

	Kompetensi guru
	kompetensi guru	dapat didefinisikan sebagai penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru.
	1. penguasan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kulturan, emosional dan intelektual.
2. penguasan	terhadap teori	belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran		yang mendidik.
3. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkit dengan bidang pengembangan		yang diampu
4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan	yang mendidik.
6. memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
7. berkomunikasi secara
efektif, empatik dan santun dengan peserta didik
8. melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepenttingan pembelaran dan
melakukan tindakan reflektif	untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
	1. Guru menguasai materi pelajaran yang diajarkan 
2. Guru mampu menjabarkan materi standar dalam kurikulum 
3. Guru mampu secara tepat menentukan materi yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan peseta didik. 
4. Guru menyelenggarakan proses belajar yang runtut dan mendidik 
5. Guru mengembangan materi pembelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan dan membentuk kompetensi peserta didik.
6. Guru mampu memotivator dan membimbing kemajuan peserta didik dalam menyelesaikan materi dan membentuk kompetensi.
7. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan bagi para pendidik untuk meningkatkan hasil pembelajaran



Operasional variabel pelatihan
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Pertanyaan

	Pelatihan Guru
	Pelatihan adalah program yang dikhususkan untuk menangani rendahnya kemampuan guru. Program pelatihan harus diberikan berdasarkan kebutuhan. Pelatihan diberikan kepada guru untuk mempermudah guru dalam melakukan pembelajaran tekait dengan tugas pekerjaannya
	1. Tingkat reaksi 
2. Tingkat belajar 
3. Tingkat tingkah laku kerja 
4. Nilai Akhir




	1. Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
2. Persiapan pelatih dalam menyusun materi pelatihan sebelum menyampaikan materi dapat saya contoh dan saya terapkan di sekolah tempat saya bekerja 
3. Materi pelatihan mengenai kurikulum 2013 mudah dipahami dan dapat menunjang atau pendukung bagi saya dalam melaksanakan tugas 
4. Tidak ada kerja sama dan interaksi lebih lanjut antar sesama peserta pelatihan setelah kembali ke tempat tugas masing-masing 
5. Materi pelatihan relevan dalam mengubah pola pikir (mindset) dari kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 
6. Waktu yang disediakan dalam pelatihan mencukupi untuk meningkatkan pemahaman terhadap kurikulum 2013 
7. Materi pelatihan yang mencakup hal-hal baru (perencanaan, pelaksanaan dan penilaian) dalam pembelajaran tersampaikan dengan baik dalam pelatihan 
8. Materi pelatihan memberikan pengetahuan dan pemahaman dalam implementasi kurikulum 2013 131 sehingga dapat membuat saya siap dalam pengimplementasiannya 
9. Metode penyampaian materi oleh pelatih menyenangkan sehingga dapat dengan mudah memahami bagaimana pengimplementasian kurikulum 2013 
10. Mampu membuat RPP sesuai dengan kurikulum 2013 
11. Dengan adanya pelatihan maka dapat meningkatkan kemampuan guru sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, agar dapat melaksanakan tugas sehari-hari dengan baik. Pelatihan yang saya ikuti adalah dapat memberi penyegaran sesuai dengan perubahan yang terjadi. 
12. Alat dan bahan dalam pelatihan dapat diterapkan di sekolah saya 
13. Metode pembelajaran yang digunakan pelatih saat mengikuti pelatihan, dapat meningkatkan kemampuan saya dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah tempat saya bekerja. 
14. Setelah kembali dari pelatihan, saya menerapkan halhal yang bermanfaat yang telah dipelajari untuk membantu sekolah dalam mengefektifkan tugas dan pekerjaan.
15. Pelatihan yang saya ikuti mengenai kurikulum 2013 dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
16. Melakukan diskusi dan pemberian informasi mengenai implementasi kurikulum 2013 dengan guru lain
17. Pelatihan didukung oleh alat peraga yang relevan sehingga dapat untuk diterapkan disekolah
18. Pelatihan yang saya terima dapat meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar peserta didik terhadap materi yang saya sampaikan saat kegiatan pembelajaran. 
19. Setelah mengikuti pelatihan, saya memperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 
20. Pelatihan yang saya terima dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah 
21. Saya mendapatkan informasi mengenai kurikulum 2013 tidak hanya melalui pelatihan 
22. Dengan mengikuti pelatihan saja belum cukup membuat guru siap dalam mengimplementasikan kurikulum 2013






Operasionall variabel profesionalisme guru
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Pertanyaan

	Profesionalisme guru
	memahami dan mengerti materi ajar yang disampaikan, mamahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang sesuai dengan pelajaran yang diampu, menerapkan konsep pelajaran yang diampu dalam kehidupan sehari-hari, menguasai langkah-langkah penelitian
	Menguasai materi, stuktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, 
	1. Saya memahami makna materi pelajaran yang saya sampaikan
2. Saya menyampaikan makna materi pelajaran yang saya sampaikan
3. Saya menjelaskan materi pelajaran tanpa melihat buku teks/pegangan
4. Saya mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
5. Saya mengaitkan materi pelajaran yang saya sampaikan denbgan materi pelajaran lain.
6. Saya menjelaskan standar kompetensi materi pelajaran yang saya sampaikan.
7. Saya menyesuaikan metodepembelajaran dengan materi yang akan saya sampaikan
8. Saya menyesuaikan media pembelajaran
dengan materi yang akan saya sampaikan
9. Saya menyesuaikan materi dengan standar kompetensi yang ada
10. Saya menjelaskan dengan rinci kompetensi dasar pada materi yang akan saya sampaikan












3.7. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Pengujian validitas menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman. Instrumen dikatakan valid jika t0 > ttabel. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program pengolah data. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik belah dua dengan korelasi Spearman Brown.
6. Uji Validitas
Uji Validitas adalah suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengkuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk di ukur. Suatu alat ukur disebut valid apabila melakuakan apa yang seharusnya dilakukan dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Perhitungan uji validitas ini akan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Dari hasil perhitungan kolrelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item. 
Teknik korelasi yang akan digunakan adalah teknik korelasi pearson Product Moment adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

  Dimana :
	= Koefisien korelasi pearson antara item instrumen yang akan digunakan dengan variabel yang bersangkutan.
 	= Jumlah instrument sementara
	= Skor item yang akan digunakan
 	= Skor semua item instrument dalam varibel tersebut
 	= Jumlah skor dalam distribusi X
 	= Jumlah skor dalam distribusi Y
 	= Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
= Jumlah kuadrat dalam skor distrubusi Y
Koefisien korelasi diatas kemudian dibandingkan dengan r kritis sebesar 0,3 (Sugiyono 2010 ;126). Jadi, jika : 
Maka instrument dapat dinyatakan valid, dan jika nilai 
Maka item dalam instrument dapat dinyatakan tidak valid.

0. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas dalam penelitian ini, selanjutnya akan dilakukan uji keandalnnya atau biasa disebut (Reliabilitas). Reliabilitas menyangkut masalah ketepatan alat ukur. Ketepatan ini dapat dinilai dengan analisa statistik untuk mengetahui kesalahan ukur. Reliabitas lebih mudah dimengerti dengan memperhatikan aspek pemantapan, ketepatan dan homogenitas. Suatu instrumen dianggap reliabel apabila instrumen tersebut dapat diepercaya sebagai alat ukur data penelitian.
Penelitian ini di uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Cronbach’a Alpha. Adapun Croanbach’s Alpha adalah sebagai berikut :

Keterangan :
 Reliabilitas instrumen
Jumlah butir pertanyaan
 Variasi butir
= Variasi total
Kriteria dari nilai Croanbach Alpha adalah apabila didapatkan nilai Croanbach Alpha kurang dari 0,60 berarti buruk, sekitar 0,70 diterima dan lebih dari satu atau sama dengan 0,80 adalah baik.



3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1. Analisis Deskriptif
Analisa deskriptif menurut Iqbal Hasan (2004;185) menjelaskan : Analisis deskriptif adalah metupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif.
Menurut Iqbal Hasan (2001;7) menjelaskan bahwa analisis deskriptif atau statistik deksriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan. Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadaan gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada statistika deskriptif (jika ada) hanya ditujukan pada kumpulan data yang ada.
Tabel III.4
Bobot atau Skala Nilai
	No
	JAWABAN PERNYATAAN
	SKOR JAWABAN

	1
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2
	Setuju (S)
	4

	3
	Ragu-Ragu (RG)
	3

	4
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Untuk mengetahui bagaimana tingkat interval ketiga variabel maka selanjutnya dicari rata-rata dari setiap jawaban responden. Untuk memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut, maka dibuat interval sebesar 5 (lima). Rumus yang digunakan untuk mencari panjang kelas interval mennurut Sudjana (2001;47) adalah sebagai berikut :
Panjang Kelas Interval = 
Keterangan:
Rentang Nilai = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
Banyak Kelas Interval = 5
Berdasarkan rumus diatas, maka penjang interval adalah :
Panjang Kelas Interval = 
Maka interval dari kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
Tabel III.5
Kriteria Penilaian
	Interval
	Keterangan

	1,00 – 1,80
	Sangat Kurang

	1,80 – 2,60
	Kurang

	2,61 – 3,40
	Cukup Baik

	3,41 – 4,20
	Baik

	4,21 – 5, 00
	Sangat Baik


  Jawaban kemudian diproses dan diolah untuk digunakan sebagai alat ukur variabel yang diteliti dengan menggunakan perhitungan statistik melalui analisis korelasi Pearson Product Moment, analisis regresi linier sederhana dan analisis determinasi.
4. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh antar variabel X terhadap variabel Y, peneliti menggunakan beberapa teknik statistik antara lain : analisis korelasi pearson product moment, analisis regresi linier sederhana dan analisis koefisien determinasi dengan langkah perhitungan sebagai berikut :



1. Analisis Korelasi Product Moment
Analisis ini menurut Sugiyono (2008) digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel X terhadap variabel Y dengan rumus sebagai berikut :

Dimana :
r	= koefisien korelasi
n 	= jumlah sampel
X	= variabel independent
Y	= variabel dependent

Tabel III.6
Interprestasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.000 – 0.199
	Sangat rendah

	0.200 – 0.399
	Rendah

	0.400 – 0.599
	Sedang

	0.600 – 0.799
	Kuat

	0.800 – 1.000
	Sangat Kuat



2. Analisa Jalur
Analisis jalur digunakan untuk menunjukkan hubungan yang memperlihatkan seberapa besar pengaruh sebuah variabel tertentu baik pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap variabel lainnya. Jadi dalam hal ini persoalannya adalah sebab akibat. Istilah yang akan digunakan dalam analisis jalur ini adalah variabel eksogen yang merupakan variabel penyebab (X). Variabel endogen yang merupakan akibat (Y) dan variabel implisit (ε) yang merupakan faktor-faktor lain dari variabel eksogen.
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Gambar 3.1
Analisa Jalur
	Gambaran di atas menunjukan bahwa antara X1, X2 terhadap Y terdapat hubungan. Sementara hubungan X1 terhadap X2 merupakan hubungan korelasional. Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel bebas yaitu Tunjangan Kinerja (X1), dan Motivasi (X2), serta 1 (satu) variabel terikat (Y) yaitu Kinerja karyawan.
Diagram di atas dapat dinyatakan dengan persamaan struktural sebagai berikut :
Y = ρyx1.X1 + ρyx2.X2 + ερyx
Keterangan :
X1  = Tunjangan Kinerja
X2  = Motivasi
Y    = Kinerja Karyawan 
ε     =Variabel epsilon/residu.
Selanjutnya untuk menghitung koefisien korelasi dan koefisien jalur dan yang lainnya dilakukan dengan cara :


1. Menghitung dan menyusun matrik koefisien korelasi (r) guna mengetahui korelasi antar variabel.
2. Menghitung koefisien jalur (p).
3. Menghitung koefisien determinasi (r2).
4. Menghitung koefsien jalur epsilon (ε) yang tidak diteliti.
5. Melakukan uji signifikan koefisien jalur secara parsial melalui uji t.

3. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka digunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 
Kd = 

Dimana :
Kd = Derajat kebebasan
  = Koefisien Korelasi










40
oleObject1.bin

image1.png
Pengembangan
Instrumen

Rumusan | | Landasan || Perumusan | | Pengumpulan_l| ~Analisis
Masalah Teori Masalah Data Data





image2.emf
1Atep Lukmanulhakim7659749651200022LBandung1971-03-27

2Atikah8545741643300012PBandung1963-02-13

3Ayi Suryana9839740642200032LBandung1962-05-07

4Elin Lisnawati9150753655300053PBandung1975-08-18

5Enok Ida Rosidah7841741643300022PBandung1963-05-09

6H. Saepuloh5035740642200043LBandung1962-07-03

7Idoh5443740642300043PBandung1962-11-11

8Ika Rostika0534740642300043PBandung1962-12-22

9Imas7335739641300023PBandung1961-10-03

10Jenal Abidin9558763666130123LBandung1985-12-26

11Lismawati8558747649300032PBandung1969-02-26

12Mohamad Arief Rizky3437769670110003LBandung1991-05-11

13Nurlina2647770671210002PBandung1992-03-15

14Oom Hopsah4141753655210073PBandung1975-08-09

15Roni Mulyana7746766667200022LBandung1988-04-14

16Sambas Ahmad BuhoriLBandung1987-03-05

17Siti Sadah7648748650300042PBandung1970-03-16

18SopianLBandung1980-05-08

NoNamaNUPTKJKTempat LahirTanggal Lahir


image3.wmf
)

2

1

(

1

2

X

X

R

P

y

y

-

=

e


